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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

Berkaitan dengan judul yang diambil pada penelitian kali ini yaitu dengan 

melakukan kegiatan penelitian dalam hal analisis, maka penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode pendekatan deskriptif. 

Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif sendiri merupakan metodologi penelitian 

yang digunakan dan dikaji untuk bisa memberikan hasil yang mendalam serta 

berisikan hasil analisis yang lebih terfokus juga detil dengan kajian fenomena yang 

dijadikan topik penelitian. (Sugiyono, 2019) 

Selain itu pula, peneliti ingin mendapatkan hasil analisis dari rancangan 

observasi yang dilakukan, yang dalam hal ini tidak hanya berkaitan dengan jawaban 

melalui nerasumber saja, namun juga ingin mendapatkan hasil yang memberikan 

jawaban secara deskriptif. Pendekatan deskriptif tersebut akan menjelaskan secara 

detil yang berkaitan dengan fenomena yang diangkat dalam penelitian. 

Menurut Strauss and Corbin, riset kualitatif merupakan penelitian yang 

pendekatannya tidak dapat digambarkan atau didapat dari hasil analisa statistic, 

dikarenakan lebih mengedepankan pada fenomena sosial yang terjadi di 

masyarakat, dan bersifat humanitis. Penelitian yang dilakukan kali ini akan lebih 

melakukan proses analisis yang dikaji lebih lanjut kepada objek penelitian serta 

narasumber yang dijadikan sumber data primer kali ini. Sehingga dengan adanya 

kajian analisa lebih lanjut tersebut, penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. (Sutopo, 2010). 

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme. 

Paradigma konstruktivisme adalah sebuah paradigma yang melihat bagaimana 

realitas kehidupan sosial tersebut bukanlah sebuah realitas yang alami, namun hasil 

dari konstruksi yang dibentuk, yang seringkali dipandang sebagai produksi dan juga 

pertukaran makna. Paradigma kritis dapat  dikatakan sebagai pengembangan dari 

paradigma konstruktivisme, yang lebih melihat fenomena dari segala sisi yang lebih 

luas. 
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Dikutip dalam Bungin, paradigma konstruktivisme adalah sebuah paradgma 

yang digunakan dalam ilmu komunikasi, yang dimana pada paradigma tersebut 

melihat bahwa realitas sosial bersifat relative yang merupakan hasil dari konstruksi 

sosial yang kemudian penyempurnaan itu melihat realitas atas dasar subjektifitas 

individu lain yang ada dalam lingkup sosial. (Anufia, 2019) 

Menurut Berger dan Luckmann, paradigma ini digunakan sebagai salah satu 

sudut pandang yang melihat gejala sosial atau realitas sosial yang terjadi dari tiga 

stimulan tahapan, yaitu : tahap eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi, yang 

hal tersebut diperoleh dari aksi dan interaksi oleh setiap individu secara terus 

menerus. (Bahri, 2021) 

Adapun karakteristik peneitian kualitatif menurut Sastradipoera (2005) 

dalam (Grace, 2012) diantaranya yaitu : 

1. Adanya latar alamiah yang menjadi sumber data bagi peneliti yang kemudian 

menjadi kunci penting dalam penelitian kualitatif 

2. Data yang dihimpun pada penelitian kualitatif tersebut memiliki bentuk yang 

lebih dominan pada kata-kata serta gambar, sehingga hasilnya bukan dalam 

angka-angka sebagaimana hal tersebut ada pada penelitian kuantitatif. 

3. Penelitian kualitatif sendiri cenderung melakukan proses analisis data dari data 

yang telah didapatkan dari cara proses induktif. 

4. Metode penelitian dengan kualitatif sendiri memiliki bentuk kepedulian 

dengan kajian proses serta memiliki kepedulian atas produk yang ditelitinya 

tersebut. 

5. Adapun perhatian utama yang ada pada penelitian kualitatif merupakan 

jawaban dari pertanyaaan yang berkaitan dengan bagaimana individu tersebut 

bertindak agar dapat dimengerti. 

3.2  Partisipan dan Tempat 

 Partisipan : Siswa Kelas IV 

 Tempat : SDN PengaPardilan 2 Bogor 

3.3  Su mber Data Penelitian  

Sumber data penelitian yang akan digunakan oleh pihak peneliti kali ini 

untuk mendapatkan jawaban dari judul yang diambil yaitu Analisis Penguatan 

Projek Profil pelajar pancasila melalui kegiatan pengenalan kearifan lokal di kelas 
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4 Sekolah Dasar akan menggunakan sumber data penelitian dengan sumber data 

primer serta sekunder.  

3.3.1 Su mber data primer 

Sumber data primer yang diambil oleh pihak peneliti kali ini yaitu dengan 

menggunakan angket serta wawancara langsung dengan pihak narasumber 

mengenai pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Narasumber yang 

dijadikan sumber jawaban penelitian kali ini yaitu Kepala Sekolah, Guru Kelas IV 

dan Siswa Kelas IV SDN Pengadilan 2 Bogor. Pemilihan narasumber yang 

berinteraksi langsung dengan para siswa serta berperan aktif dalam proses belajar 

mengajar sendiri akan mampu memberikan hasil analisis yang mendalam serta 

sesuai dengan kegiatan kearifan lokal dan nilai – nilai profil pelajar pancasila  yang 

terjadi di lapangan.  

Tidak hanya itu saja, selain dari wawancara yang akan dilakukan, 

penelitian ini pun juga akan menggunakan teknik angket, yang dilakukan untuk 

melihat apakah kegiatan yang dilakukan dalam penelitian tersebut efektif diterima 

oleh objek penelituan  atau tidaknya. Dengan adanya angket, peneliti akan mampu 

mendapatkan gambaran serta jawaban yang dicari melalui hasil wawancara serta 

observasi langsung. 

Maka dari itu, untuk bisa mendapatkan jawaban yang mendalam untuk 

penelitian kali ini, maka peneliti juga berupaya melakukan observasi langsung 

untuk melihat secara langsung terkait fenomena yang diambil. Tujuan observasi 

adalah untuk memperoleh pengetahuan tentang suatu fenomena dengan 

mengalaminya secara langsung dan kemudian memahaminya berdasarkan apa yang 

telah dipelajari dan dipahami. Ini memungkinkan seseorang untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan untuk memajukan jalur penyelidikan tertentu. 

Istilah “pengamatan” didefinisikan oleh Kartono (1980) dalam (Tatang 

Parjaman, 2019) sebagai “penelaahan yang cermat dan sistematis terhadap 

fenomena sosial dan peristiwa psikologis melalui metode pengamatan dan 

pencatatan”. Tujuan observasi selanjutnya adalah untuk “mengerti ciri-ciri dan 

luasnya signifikansi dari antar relasinya unsur-unsur tingkah laku manusia pada 

fenomena sosial serba kompleks dalam pola-pola kulturil tertentu.” 
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3.3.2 Su mber data seku nder 

Untuk dapat mendukung dan juga menganalisis hasil analisis yang juga 

berkaitan dengan kajian teori dari penelitian yang sudah ada serta untuk melengkapi 

hasil penelitian terdahulu, maka sumber data sekunder pun juga digunakan dalam 

proses penelitian kali ini. Sumber data sekunder tersebut diambil dari hasil 

penelitian serta studi pustaka terdahulu, foto, dan rekaman suara. Sehingga dengan 

demikian hasil penelitian ini akan mampu melengkapi jawaban dari penelitian 

terdahulu. 

3.4  Prosedu r Penelitian 

Penelitian merupakan sebuah proses yang digunakan dan diambil untuk bisa 

mendapatkan hasil dari jawaban penelitian yang ingin dikaji lebih lanjut. Penelitian 

kualitatif dideseign dengan kelonggaran yang memungkinkan adanya perubahan 

yang dapat terjadi pada proses penelitain tersebut. Hal demikian dapat terjadi jika 

dalam hal ini perencanaan yang telah dibuat tidak sesuai dengan apa yang ditemui 

di lapangan. Prosedur penelitian kualitatif sendiri dilakukan dalam tiga tahapan 

utama, diantaranya : (Yoel Octobe Purba, 2021). 

1. Tahap Deskripsi / Tahap Orientasi  

Di tahap ini peneliti berupaya untuk melakukan deskripsi mengenai hal apa 

saja yang dilihatnya, didengarnya dan juga dirasakan. Peneliti melakukan 

pembuatan deskripsi mengenai hal-hal yang ingin dicapai. Dalam hal ini, peneliti 

membuat rancangan penelitian, dengan langkahnya menentukan topik yang akan 

dipilih, rancangan kajian teori yang akan digunakan dalam penelitian yang 

berkaitan dengan topik yang akan dipilih yaitu berkaitan dengan nilai – nilai profil 

pelajar pancasila. 

Selanjutnya dalam hal ini, dalam pengumpulan data apa saja yang 

dibutuhkan, peneliti juga mengurus perizinan yang nantinya akan dibutuhkan pada 

proses penelitian berlangsung. Pada langkah inipun peneliti menentukan 

narasumber serta responden yang valid untuk bisa menemukan hasil jawaban dari 

penelitian yang dikaji. Penentuan narasumber dan juga responden yang akan dipilih 

pun juga bersamaan dilakukan dengan pencarian lokasi objek penelitian.  
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2. Tahap reduksi 

Tahap berikutnya yaitu tahap reduksi data atau analisis data. Pada tahap ini, 

peneliti melakukan reduksi dari segala bentuk informasi yang didapatkan, baik itu 

dari narasumber hasil wawancara ataupun responden dari hasil angket. Dengan 

melakukan proses tahap reduksi data ini, maka peneliti mulai mendapatkan hasil-

hasil yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini, analisis data 

yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu triangulasi data, dimana reduksi data 

dianalisis dari beberapa sumber informasi yang kemudian dikaji lebih lanjut untuk 

mendapatkan informasi yang ingin dicari.  

3. Tahap seleksi 

Pada proses tahap ini, menjadi tahap selanjutnya setelah dilakukan analisis 

atau reduksi data. Pihak peneliti sudah menjelaskan lebih fokus dari hasil informasi 

yang didapatkan sesuai dengan fokus rumusan masalah yang sebelumnya telah 

ditentukan pada tahap awal. Dikarenakan informasi yang telah didapatkan sudah 

dilakukan reduksi data yang sebelumnya dilakukan, maka tahap akhir ini pihak 

peneliti sudah mampu untuk menemukan permasalahan atau b.enang merah dari 

bahan penelitian, yang pada akhirnya dapat diuraikan dalam bentuk deskriptif yang 

kemudian memiliki tujuan akhir untuk bisa mencapai kesimpulan sebagai bentuk 

hasil penelitian. 

3.5  Teknik Pengu mpu lan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan dalam 

penelitian. Untuk mendapatkan hasil dari fenomena yang diambil peneliti kali ini 

adalah dengan metode pengumpulan data yang dilakukukan dengan wawancara, 

angket, studi literature dan juga studi dokumentasi. 

3.5.1  Wawancara 

Wawancara sendiri digunakan dalam penelitian yang ingin mendapatkan 

hasil secara terperinci. Wawancara sendiri memiliki beberapa jenis, diantaranya : 

• Wawancara tidak terstuktur, yang dimana wawancara jenis ini tidak memiliki 

struktur daftar pertanyaan yang signifikan dan cenderung mengalir dengan 

spontanitas berdasarkan situasi dan kondisi dari saat wawancara. 

• Wawancara semi berstruktur, merupakan wawancara yang menggunakan 

pedoman pertanyaan dalam melakukan wawancaranya dan juga sudah 
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ditentukan jadwal wawancaranya, namun juga terdapat pertanyaan spontan 

terkait fenomenanya.  

• Wawancara berstruktur, merupakan wawancara yang memiliki acuan pedoman 

pertanyaan yang dimana dari jadwal wawancara dan juga pertanyaan sudah 

berstruktur. 

Wawancara yang dilakukan kali ini dengan narasumber yang valid dan relevan 

dengan fenomena yang diteliti. Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah dan 

guru kelas 4 SD. 

Pedoman ini berfungsi sebagai alur percakapan dan panduan kontrol tema 

dengan menyediakan daftar pertanyaan untuk diajukan. Ini bekerja sangat baik 

untuk studi kualitatif. 

Buat garis besar wawancara semi-terstruktur dengan mengikuti langkah-

langkah berikut: 

a. Tetapkan tujuan penelitian yang luas dan sempit;  

b. Daftar variabel, tema, dan aspek yang akan diselidiki;  

c. Kisi-kisi instrumen sekurang-kurangnya terdiri dari komponen: 

variabel/subvariabel (masalah pokok) dan indikator (rincian masalah);  

d. Membuat item pertanyaan berdasarkan indikator (detail masalah); sehingga 

dimungkinkan untuk memperoleh informasi yang diperlukan 

e. Meminta bantuan rekan seprofesi atau yang dianggap ahli untuk memverifikasi 

validitas instrumen; 

f. Lakukan penyesuaian (bila perlu). 

Cara pengolahan data dari teknik wawancara ini yaitu dengan triangulasi data, 

yang dimana adanya proses analisis sebelumnya dari data dan perencanaan 

penelitian dari berbagai sumber. Data-data tersebut dikaji dan dianalisis setiap 

jawaban yang didapatkan dari narasumber dalam bentuk transkrip wawancara yang 

kemudian nantinya akan dilakukan analisa lebih lanjut untuk mendapatkan hasil 

pengumpulan data. 

Dalam melakukan analisis data, peneliti melalui beberapa tahapan sesuai 

dengan pendapat Creswell dalam Chairunnisa (2016) mengatakkan Pertama, 

mereduksi data dengan mengubah hasil wawancara menjadi bentuk script verbatim 

wawancara (transkrip) kemudian memberikan kode data dengan cara memberikan 
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kode pada transkrip yang diciptakan peneliti pada setiap respon dari responden. 

Kedua, peneliti menyajikan data dengan membaginya ke dalam tiga proses yaitu: 

(1) membaca transkrip secara berulang untuk mendapatkan insight dari pengalaman 

yang terjadi dan menemukan kata kunci dalam pernyataan responden untuk disusun 

menjadi tema-tema dalam tabel akumulasi tema wawancara. Proses ini disebut 

dengan open coding, (2) membaca transkrip secara berulang dan menguraikan 

transkrip bertema menjadi subtema agar mendapatkan pemahaman yang lebih rinci 

dari pengalaman yang ada. Proses ini disebut dengan axial coding. Ketiga, peneliti 

menyeleksi tema dan subtema yang telah didapat untuk dirangkai menjadi hasil 

temuan dengan menjawab pertanyaan peneltian dalam bentuk narasi deskriptif. 

Proses ini disebut dengan selective coding. (hlm. 20-21) 

 

3.5.2  Angket 

Pengulmpullan data melaluli angket, seperti yang didefinisikan oleh Sari, 

(2015), Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 

dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon sesuai 

dengan permintaan pengguna. Orang yang diharapkan memberikan respon ini 

disebut responden. Menurut cara memberikan respon, angket yang digunakan 

menggunakan angket tertutup, angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam 

bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (v) 

pada kolom atau tempat yang sesuai. 

Teknik analisis data angket menggunakan statistik deskriptif, artinya data 

yang dikumpulkan dari temuan penelitian disusun ke dalam tabel kemudian 

dihitung persentasenya. Perhitungan presentase dilakukan dengan menggunakan  

tafsiran data dengan menggunakan rumus. Setelah data dipresentasikan kemudian 

dikelompokan dan digunakan untuk menjawab rumusan masalah. 

Rumus yang di gunakan untuk mengukur presentase dari jawaban yang di 

dapat dari kuesioner menurut Arikunto dalam (2013), yaitu 

Arikunto (2010) membuat kategori tingkat pengetahuan seseorang menjadi 

tiga tingkatan yang didasarkan pada nilai persentase yaitu sebagai berikut: 

Presentase =   Jumlah nilai yang diperoleh  x 100% 

                          Jumlah soal 
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a. Tingkat pengetahuan kategori Baik jika nilainya ≥ 76-100 %. 

b. Tingkat pengetahuan kategori Cukup jika nilainya 60–75 %. 

c. Tingkat pengetahuan kategori Kurang jika nilainya ≤ 60 %.  

Angket yang disediakan menggunakan skala Guttman. Sejalan dengan 

pendapat Sugiono (2014, hlm. 139) dalam Putri, D.D. (2015, hlm.74) yang 

mengatakan bahwa: 

“Skala Guttman adalah skala yang digunakan untuk mendapatkan jawaban 

tegas dari responden, yaitu hanya terdapat dua interval seperti “setuju-tidak setuju”; 

“ ya-tidak”; “ benar-salah”; “positif-negatif”; “pernah-tidak pernah” dan lain-lain”. 

Skala pengukuran ini dapat menghasilkan pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda 

maupun check list, dengan jawaban skor tertinggi (ya) satu dan terendah (tidak) 

nol.” 

 

3.5.3  Stu di Literatu re 

Studi literature ini dilakukan oleh pihak peneliti untuk mendapatkan konsep 

serta teori yang dijadikan dasar atas pemikiran serta bahan acuan untuk pihak 

peneliti serta kepustakaan tertulis seperti halanya majalah, buku, jurnal, dan lain 

sebagainya. Dalam teknik pengumpulan data studi literature yang tertulis tersebut 

pun menggunakan teori-teori yang digunakan yang relevan dengan topik penelitian. 

Studi lterature yang digunakan oleh pihak peneliti sendiri yaitu diantaranya Profi 

Pelajar Pancasila, Nilai-Nilai Profil Pancasila, Kearifan Lokal,  dan juga 

Pembelajaran PPKN. 

3.5.4  Stu di Doku mentasi 

Studi dokumentasi menjadi teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

pihak peneliti yang dalam hal ini dilakukan dengan upaya melakukan proses 

pengumpulan data dari serangkaian data yang tersedia yang tercatat dalam sebuah 

dokumen. Menurut Arikunto (2006) dalam (Grace, 2012), dalam upaya melakukan 

dokumentasi, para peneliti akan berupaya melakukan penyelidikan atas benda 

tertulis seperti halnya, dokumen administrasi sekolah, jurnal, majalah, buku-buku, 

dan lain sebagainya yang tertulis. 

Studi ini pun dimanfaatkan oleh pihak peneliti agar dapat memperoleh data 

secara tertulis. Tujuannya lebih kepada untuk dapat melengkapi penelitian. Upaya 

yang dilakukan pun dengan menelaah, mengkaji, membaca sejumlah dokumen 

yang memiliki kaitannya dengan nilai – nilai profil pelajar pancasila dengan 

pengenalan kearifan lokal yang lebih dikaji lebih lanjut. 
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3.6  Instru men Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang peneliti gunakan untuk bisa 

mengukur dari data yang akan dikehendaki untuk dikaji lebih lanjut. Instrumen 

penelitian tersebut menyesuaikan dengan metode yang digunakan dalam 

mendapatkan hasil penelitian. Dalam penelitian kali ini, untuk bisa mendapatkan 

hasil analisis yang mendalam.  

Untuk memperoleh informasi, peneliti dapat menggunakan jasa 

pewawancara. Seseorang yang mengajukan pertanyaan, mendengarkan jawaban, 

dan kemudian membuat catatan disebut pewawancara. Dalam instrumen penelitian 

yang dilakukan, dalam hal ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

kemudian berbeda dengan kuantitatif. Namun dalam instrumen penelitian kali ini, 

metode pengumpulan data dengan angket digunakan untuk bisa melengkapi hasil 

informasi yang didapatkan dari hasil wawancara. 

Adapuln bentulk instrulmen penelitian kali ini yaitul pada tabel di bawah 

Tabel 3. 1 

Kisi – Kisi Wawancara Gu  ru  Berdasarkan Nilai – Nilai Profil Pelajar 

Pancasila 

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR 

Nilai – nilai 

profil pelajar 

pancasila 

melaluli 

kegiatan 

pengenalan 

kearifan lokal 

1. Berakhlaq 

mullia 

1. Pemahaman berakhlaq mu llia 

2. Menjalankan ibadah tepat waktu l 

3. Berdoa sebelulm dan sesuldah 

menjalankan sesulatul 

4. Bersyulkulr atas nikmat dan karulnia 

Tulhan Yang Maha Esa 

2. Berkebhine

kaan global 

1. Menjelaskan tentang berkebinekaan 

global 

2. Mengenal dan menghargai buldaya 

3. Toleransi dengan orang yang 

berbeda sulkul, ras, agama, dan 

bahasa 

4. Refleksi dan tanggulng jawab 

terhadap pengalaman kebhinekaan 

3. Mandiri 1. Mengetahuli arti mandiri  

2. Mengetahuli contoh bertindak 

mandiri 

3. Mengenali kulalitas dan minat diri 

4. Percaya diri, Tanggu lh dan adaptif 

1. Memahami makna gotong royong 
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4. Gotong 

royong 

2. Kerjasama dengan kelompok 

3. Komulnikasi ulntulk mencapai tuljulan 

bersama  

4. Tanggap terhadap lingkulngan sosial 

5. Bernalar 

Kritis 

1. Pemahaman bernalar kritis 

2. Mengajulkan pertanyaan 

3. Kemampulan pengamatan mengenai 

kegiatan kearifan lokal  

4. Melakulkan evalulasi dan mengambil 

kesimpullan 

6. Kreatif 1. Memahami makna kreatif 

2. Contoh kegiatan kreatif 

3. Kelulwesan berfikir dalam mencari 

alternatif solulsi permasalahan 

4. Menghasilkan karya dan Tindakan 

yang orisinal 

Hambatan dan 

Kendala  

kegiatan kearifan 

local 

1. Faktor Penghambat dan Kendala 

2. Bentulk Hambatan dan Kendala 

3. ULpaya penanganan hambatan dan 

kendala 

 

Tabel 3. 2 

Kisi – Kisi Angket Peserta Didik Berdasarkan Nilai – Nilai Profil Pelajar 

Pancasila 

DIMENSI ITEM PERNYATAAN 

Berakhlaq mullia Saya memahami dan dapat menjelaskan tentang berakhlaq 

mullia 

Pada kegiatan pembelajaran biasa mau lpuln kegiatan 

pengenalan kearifan lokal memullai dan mengakhiri 

kegiatan dengan berdoa 

Pada kegiatan pembelajaran biasa mau lpuln kegiatan 

pengenalan kearifan lokal ada waktu l ulntulk melakulkan 

isoma (istirahat, sholat dan makan) 

Setelah melakulkan kegiatan kearifan lokal saya menjadi 

beryulkulr atas keanekaragaman buldaya Indonesia 

Saya bisa menjelaskan mengenai kebhinekaan global 
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Berkebhinekaan 

Global 

Saya menjadi mengetahuli dan mengenal tentang kearifan 

lokal di tempat tinggal saya, seperti senjata tradisonal 

jawa barat, rulmah adat, pakaian, dan makanan khas 

Saya dapat bertoleransi dengan teman mau lpuln orang yang 

berbeda latar belakang dengan saya 

Saya merulpakan orang yang bertanggu lng jawab 

Mandiri Saya dapat menjelaskan mengenai arti mandiri 

Saya dapat memberikan contoh perilaku l mandiri di 

sekolah 

Saya mengetahuli kelemahan dan kekulatan diri saya di 

sekolah 

Saya berani ulntulk bertanya maulpuln menjawab pertanyaan 

dari gulrul 

Gotong Royong Saya dapat menjelaskan mengenai arti gotong royong 

Saya selalul terlibat aktif dalam menyelesaikan tu lgas 

kelompok 

Saya mencari jalan ulntulk mengatasi perbedaan pendapat 

dengan orang lain 

Saya membantul orang yang sedang mengalami kesullitan 

Bernalar Kritis Saya dapat menjelaskan mengenai arti bernalar kritis 

Saya sulka bertanya mengenai hal yang saya tidak pahami 

Saya tidak pulas dengan jawaban yang meragu lkan 

Saya berani menanggapi jawaban teman 

Kreatif Saya dapat menjelaskan mengenai arti kreatif 

Saya dapat menyebultkan contoh kegiatan yang mengasah 

kreatifitas 

Saya bisa menyelesaikan masalah dari satu l topik bahasan 

dengan cara yang berbeda-beda 

Saya mampul menghasilkan ide barul dalam menjawab 

pertanyaan 

 


